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Daftar pertanyaan: 
1. Bagaimana sejarah BMT binama menjadi KSPPS binama secara 
terperinci? (karena di web hanya umunnya saja) 
2. Berapa data anggota yang melakukan pembiayaan? Dan berapa 
diantara mereka yang termasuk dalam kategori pembiayaan 
bermasalah? 
No  Jenis pembiayaan  Jumlah 
anggota yang 
pembiayaan 
Jumlah 
anggota yang 
bermasalah 
1 Pembiayaan Modal Usaha   
2 Pembiayaan Kepemilikan 
Kendaraan Bermotor 
(KpKB) 
  
3 Kepemilikan Tanah Kapling 
(KpTK) 
  
4 Griya Idaman Griya 
Idaman 
  
5 Pembiayaan Muti Jasa   
6 Pembiayaan Pendidikan   
7 Talangan Haji dan Umroh   
8 Pembiayaan Serba-serbi   
3. Bagaimana prosedur dan mekanisme pembiayaan produk 
kepemilikan kendaraan bermotor (Kp Kb) di KSPPS binama? 
4. Bagaimana implementasi 5c dalam proses analisis produk 
pembiayaan kepemilikan kendarann bermotor (kp kb) di 
KSPPS binama? 
5. Apa pengaruh implementasi 5c dalam upaya pencegahan 
pembiayaan bermaslah di KSPPS binama? 
6. Kendala apa yang dihadapi KSPPS binama dalam melakukan 
analisis 5C? 
Daftar pertanyaan: 
7. Bagaimana sejarah BMT binama menjadi KSPPS binama 
secara terperinci? (karena di web hanya umunnya saja) 
Perubahan Anggaran Dasar : 
1) Oktober 1996 
 Nama : Koperasi Serba Usaha BINA NIAGA 
UTAMA(KSU BINAMA 
 Wilayah operasional Kota Semarang 
 Simpanan Pokok Rp 25.000,- 
2) Agustus 2000 
 Nama : Koperasi Serba Usaha BINA NIAGA 
UTAMA(KSU BINAMA) 
 Wilayah Operasional seluruh Jawa Tengah, 
 Simkok Rp 1.000.000,- 
3) Desember 2004 
 Nama : Koperasi Simpan Pinjam Syariah BINA 
NIAGA UTAMA (KSPS BINAMA) 
 Simkok Rp 250.000,- 
4) Mei 2010  
 Nama : Koperasi Jasa Keuangan Syariah BINA NIAGA 
UTAMA (KJKS BINAMA) 
 Simkok Rp 250.000 
5) Maret 2016 
 Nama : Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah BINA NIAGA UTAMA (KSPPS BINAMA) 
 Simkok Rp 10.000 
 
8. Berapa data anggota yang melakukan pembiayaan? Dan 
berapa diantara mereka yang termasuk dalam kategori 
pembiayaan bermasalah? 
 
 
No Jenis pembiayaan 
Jumlah anggota 
pembiayaan 
Jumlah anggota 
yang bermasalah 
1 Pembiayaan Modal 
Usaha 
1180 87 
2 Pembiayaan 
Kepemilikan 
Kendaraan 
Bermotor (KpKB) 
326 15 
3 Kepemilikan Tanah 
Kapling (KpTK) 
62 18 
4 Griya Idaman 
Griya Idaman 
63 7 
5 Pembiayaan Muti 
Jasa 
464 27 
6 Pembiayaan 
Pendidikan 
7 Talangan Haji dan 
Umroh 
0 0 
8 Pembiayaan Serba-
serbi 
967 33 
9. Bagaimana prosedur dan mekanisme pembiayaan produk 
kepemilikan kendaraan bermotor (Kp Kb) di KSPPS binama? 
Jawab : 
Prosedur : 
Anggota pengajuan pembiayaan survey dari petugas (AO) 
 Pembuatan rekomendasi  Komite Tolak/ persetujuan? 
tolak, dibuatkan surat pemberitahuan tolak ke anggota, 
persetujuan, pemberitahuan untuk realisasi pembiayaan  
realisasi pembiayaan 
 
 Proses cepat dengan persyaratan mudah  
 Jumlah angsuran tidak akan berubah selama masa 
perjanjian  
 Uang muka ringan, minimal 20% dari harga kendaraan  
 Bebas biaya pinalti untuk pelunasan sebelum jatuh tempo 
 Sebagai jaminan adalah BPKB Mobil atau motor yang 
dibeli 
 
Persyaratan : 
 WNI 
 Usia minimal 21 tahun dan maksimal usia pensiun pada 
saat jatuh tempo perjanjian  
 Mengisi formulir pengajuan pembiayaan  
 Mobil yang dibeli maksimal berumur 20 th 
 FC KTP suami Istri  
 FC KK 
 FC Surat Nikah  
 Slip gaji dan Surat Keterangan Kerja bagi karyawan  
 FC Buku tabungan selama 6 bulan terakhir  
 FC BPKB Mobil atau Motor yang dibeli 
 
10. Bagaimana implementasi 5c dalam proses analisis produk 
pembiayaan kepemilikan kendarann bermotor (kp kb) di 
KSPPS binama? 
Jawab : 
a. Character (karakter) 
Karakter adalah watak atau sifat dari anggota yang 
mengajukan pembiayaan. Karena masing-masing orang 
memiliki watak dan sifat yang berbeda-beda, maka 
petugas (AO) harus berhati-hati dalam menentukan atau 
menilai karakter seseorang.  
Penilaian karakter dapat dilihat melalui beberapa hal yaitu  
- Kooperatif  
- Berakhlak baik 
- Dapat dipercaya 
- Kemampuan membayar 
Untuk mendapatkan gambaran tentang karakter, dapat 
ditempuh cara sebagai berikut :  
- Anggota menyajikan data dengan wajar dan gamblang 
- Meberikan penjelasan sesuai kondisi 
- Meneliti daftar riwayat hidup  
- Meminta informasi anggota melalui lingkungan 
sekiitar 
 
b. Capacity (Kemampuan) 
Untuk menilai kemampuan anggota dalam membayar 
kewajiban nya, dapat dilihat dari kemampuan anggota 
dalam mengelola usaha serta kemampuan mencari 
keuntungan dalam usahanya atau pengelolaan manajemen 
keuangan bagi karyawan. 
Pengukuran dapat dilakukan dengan beberapa pendekatan, 
antara lain : 
- Pendekatan historis, menilai dari sejarah usaha 
anggota dari waktu ke waktu apakah ada 
perkembangan atau tidak 
- Pendekatan finansial, menilai antara pendapatan dan 
pengeluaran apakah surplus, seimbang atau minus 
 
c. Capital (Modal) 
Modal digunakan untuk mengetahui sumber-sumber 
pembiayaan yang dimiliki anggota terhadap usaha yang 
dijalankan nya. Besarnya kemampuan modal anggota 
dapat diketahui melalui laporan keuangan yang dimiliki. 
Untuk anggota yang memiliki usaha, maka analisa modal  
digunakan sebagai penilaian laporan keuangan yang 
dimiliki atau manajemen pengelolaan dana nya. Untuk 
usaha kecil atau karyawan, maka akan dilakukan 
wawancara dan kunjungan ke anggota untuk memperoleh 
data sebagai dasar penyusunan laporan keuangan anggota, 
sehingga akan diperoleh informasi tentang modal sendiri.  
Adapun unsur dalam modal meliputi : 
- Sumber modal 
- Penggunaan modal yang efektif 
 
 
 
d. Conditon (Kondisi) 
Penilaian terhadap kondisi ini untuk mengetahui sejauh 
mana kondisi-kondisi yang mempengaruhi perekonomian 
suatu daerah sehingga dapat memberikan dampak, baik 
bersifat positif maupun negative terhadap anggota yang 
akan dibiayai. 
Unsur penilaian dari kondisi meliputi : 
- Usaha lancar 
- Mempunyai prospek baik kedepannya 
- Kondisi perekonomian 
 
e. Collateral (Jaminan) 
Collateral merupakan jaminan yang diberikan anggota 
baik berupa fisik maupun non fisik (surat berharga). 
Dalam pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor, 
jaminan berupa BPKB mobil atau motor yang akan dibeli 
oleh anggota. Jaminan harus memiliki unsur : 
- Mempunyai nilai yang lebih tinggi dari jumlah 
pengajuan pembiayaan, oleh karena itu anggota 
diminta untuk mempersiapkan uang muka minimal 
20% dari harga mobil atau motor yang akan dibeli 
- Harus dilihat keabsahan barangnya 
- Memiliki nilai ekonomis, laku dipasaran atau 
produktif 
 
11. Apa pengaruh implementasi 5c dalam upaya pencegahan 
pembiayaan bermaslah di KSPPS binama?  
Jawab : 
Dengan diterapkannya analisa 5C dengan benar, harapannya 
petugas akan memperoleh data tentang anggota dengan benar 
juga. Hal tersebut dapat membantu petugas dalam melakukan 
analisa 5C dengan sebaik-baiknya, sehingga KSPPS 
mengetahui gambaran anggota secara gamblang tentang 
karakter, kemampuan, modal, kondisi dan jaminan yang 
diberikan anggota. Dari data tersebut akan dibuatlah 
rekomendasi pembiayaan sebagai penilaian apakah anggota 
layak diberikan pembiayaan atau tidak, yang akan diputuskan 
di komite pembiayaan. Sehingga hal tersebut harapannya 
dapat mencegah terjadinya pembiayaan bermasalah di KSPPS 
Binama kedepannya. 
 
12. Kendala apa yang dihadapi KSPPS binama dalam melakukan 
analisis 5C? 
Jawab : 
Kendala di lapangan pasti ada dalam melakukan analisa 5C. 
diantaranya, apabila ternyata anggota tidak memberikan data 
secara menyeluruh dan benar, maka hal tersebut akan 
membuat petugas kesulitan untuk membuat rekomendasi 
pembiayaan. Sehingga penilaian 5C tidak berjalan maksimal. 
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